
trIALIKOTA KOTAJtrOBAGU
PROPINSI SIILAWESI UTARA

PERATT'RAIT WATIKOTA TOTAMOBAGU
IYOMOR 28 TAHT,![ 2015

TEI{TAITG

PEDO}IAIT PEIYGELOI"AAIT BARAI{G PERSEDIAAJT

DILII{GITT'ITGAIT PEMERIITTAH KOTA KOTAUOBAGU

DENGAN RAHUAT TT'HAIT YAI|G UAHA ESA

WALIKOTA KOTAUOBAGU

: a. bahwa berdasarkan ketentuan peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 17 Tahun 2OOZ tentang pedoman Teknis

Pengel,olaan Barang Milik Daerah, maka perlu menga..tur

pedoman pengelolaan barang persediaan di Lingkungan

Pemerintah Kota Kotamobagu ;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan selagaimana

tersebut pada huruf a di atas, maka perlu ditetapkan

dengan Peraturan WaliKota;

L Undang-Undang Nomor lZ Tahun 2OO3

Keuangan Negara (lembaran Negara

Indonesia Tahun 2OO3 Nomor 47, Tambahan

Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor I Tahun 2OO4 tentang

Perbendaharaan Negara (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan kmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
fi

Menimbang

Mengingat tentang

Republik

kmbaran



Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4 tentang

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungiawab Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2004 Nomor 66, Tambahan kmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang

Perimbangan Keuangan Antara pemerintah pusat dan

Pemerintah Daerah (kmbaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan l€mbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2OOZ tentang

Pembentukan Kota Kotamobagu di provinsi Sulawesi

Utara (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO7

Nomor 6, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4680);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 244 Tahun 2014, Tambahan kmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 55g7);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang

Pedoman Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah

(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor

92, Tambahal kmbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5533);

8. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimal" 1"111,

beberapa kali diubah terakhir dengan peraturan presiden

Nomor 4 Tahun 2015 tentang perubahan Keempat Atas

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 201O; 
h

3.
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3.

4.

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2OOT

tentang Pedoman Telanis Pengelolaan Barang Milik

Daerah;

10. Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 4 Tahun 2014

tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah Kota

Kotamobagu;

Menetapkan

UETUTUSKAIT:

PERATT'RAII WALIKOTA K(}TA'uOBAGU TEI{TAI{G
PEIX)IAII PETGELOLIIAII BARAlrc PERSEDIAAIT DI
LII| GKIII{GAI| PEUERITTAII KOTA KCyIATOBAGU

BAB I
XEIENTUAII T'UUU

Bagten faretu
Dondst

Paral 1

Dalam Peraturan WaliKota ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kota Kotamobagu.

2. Pemerintah Daerah adalah warikota beserta perangkat daerah sebagai

penyelenggara pemerintahan daerah.

Walikota adalah Walikota Kotamobagu.

Barang Milik Daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh

atas beban Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah atau perolehan

lainnya yang sah.

5. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan

yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah

daerah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan atau

diserahkan/dihibahkan da-lam rangka pelayanan kepada masyarakat

termasuk tanaman dan hewan. qf



6.

7.

8.

9.

10.

Barang Pakai Habis adalah barang yang merupakan bagran dari kekayaan

Daerah yang menurut sifatnya dipakai habis untuk keperluan dinas atau

jangka walrtu pemakaiannya kurang dari satu tahun.

Barang Tidak Pal<ai Habis adalah barang yang merupakan bagian dari

kekayaan daerah berupa barang bergerak yang jangka waktu pemakaiannya

lebih dari satu tahun.

Pengelola Barang Milik Daerah adalah pejabat yang berwenang dan

bertanggungjawab melakukan koordinasi pengelolaan barang milik daerah.

Pengguna Barang Milik Daerah adalah pejabat pemegang kewenangan

penggunaan barang milik daerah.

Penyimpan Barang Milik Daerah adalah pegawai yang diserahi tugas untuk

menerima, menyimpan, dan mengeluarkan barang.

11. Pengurus Barang Milik Daerah adalah pegawai yang diserahi tugas

untuk mengurus barang daerah dalam proses pemakaian yang ada di

setiap Satuan Keq'a perangkat Daerah dan/atau Unit Keda.

12' Satuan Keg'a Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat sKpD

adalah perangkat daerah selaku pengguna barang.

13. unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingkat Upr adalah unsur

pelaksana tugas teknis pada Satuan Kerja perangkat Daerah.

Pengadaan adalah kegiatan untuk melakukan pemenuhan kebutuhan

barang daerah.

Rencana Kerja Anggaran yang selanjutnya disingkat RKA adalah

Rencana Keg'a Anggaran pada Satuan Kerja perangkat Daerah.

Rencana Keq'a Perubahan Anggaran yang selanjutnya disingkat RKPA

adalah Rencana Keg'a Perubahan Anggaran pada Satuan Kerja perangkat

Daerah.

Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan,

inventarisasi, dan pelaporan barang milik daerah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundangundangan yang berlaku. 
ftt
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15.

16.

17.



(1)

(2)

Baglan Kedua
fakrud dan TuJuaa

Pasal 2

Maksud disusunnya pedoman pengelolaan barang persediaan di

lingkungan Pemerintah Daerah adalah untuk memberikan petunjuk kepada

SKPD yang terkait dalam pelaksanaan penatausahaan barang persediaan

SKPD.

Tujuan disusunnya pedoman pengelolaan barang persediaan di

lingkungan Pemerintah Daerah agar terwujud laporan keuangan yang

akuntabel dalam pelaksanaan penatausahaan barang persediaan SKpD.

Bagian Kettga
Ruang Ltagkup

Par.l 3

Ruang lingkup yang diatur dalam Peraturan walikota ini adalah untuk

mengatur mengenai penatausahaan barang persediaan di Satuan Kerja

Perangkat Daerah, unit kerja dan/atau Unit Pelaksana Telcris (UpT).

Pasal 4

tl) Barang persediaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 meliputi

persediaan barang pakai habis dan persediaan barang tidak pakai habis.

l2l Barang Persediaan barang pakai habis dan barang tidak pakai habis

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) meliputi :

barang konsumsi termasuk di dalamnya barang pakai habis;

bahan untuk pemeliharaan;

suku cadang;

bahan baku;

barang dalam proses/ setengah jadi;

tanah/bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat;

tanaman dan hewan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat;

persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga. 
Ch
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BAB II
PERETCAIYAAI| I(EBI'TI'IIAIT DA,r PEITGAITGGARAI|

Pa.al 5

(1) Perencanaan kebutuhan barang persediaan disusun datam rencana

kerja dan angqaran sKpD setelah memperhatikan sisa persediaan barang

yang ada.

(2) Sisa persediaan barang akhir tahun diperhitungkan daram penJrusunan

RKPA tahun anggaran berikutnya.

BAA III
PEI|ATAUSAHAAJ| BARfiTG PERSEDIAAIT

\- paral 6

Penatausahaan persediaan merupakan sistem yang digunakan untuk mencatat

semua kegiatan yang berkaitan dengan pengeloraan barang persediaan milik
Pemerintah Daerah.

paral Z

(1) Pengelolaan barang persdiaan milik pemerintah Daerah sebagai64rr"

dimaksud dalam pasal 6 diakui pada saat diterima atau hak

\- kepemilikannya dan atau kepenguasaannya berpindah.

{21 Pada akhir periode pelaporan, barang persediaan dicatat berdasarkan hasil

inventarisasi fisik dan dinilai berdasarkan harga beli terakhir.

(3) untuk persediaan barang cetakan yang sudah atau belum diperporasi

dicatat sebesar niLai perolehan.

pasd E

Pihak-pihak yang terkait dalam penatausahaan persediaan meliputi :

a. bendahara pengeluaran;

b. penyimpan barang;

c. pengurus barang;
0r



d. pelaksana akuntansi;

e. penyimpan umum barang; dan

f. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Kotamobagu.

Patal 9

Bendahara pengeluaran sebagaimana dimaksud dalam pasal g huruf a

bertugas meLakukan pembayaran atas pembelian/pengadaan barang persediaan

yang kemudian diserahkan kepada penyimpan barang.

peral 10

Penyimpan barang dan penyimpan umum barang sebagaimana dimaksud

\- dalam Pasat 8 huruf b dan e bertugas :

a. menerima, menyimpan dan menyalurkan barang milik daerah;

b' meneliti dan menghimpun dokumen pengadaan barang yang diterimanya;

c. meneliti jumlah dan kuatitas barang yang diterima sesuai dengan dokumen

pengadaan;

d. mencatat barang persediaan yang diterima kedalam buku/ kartu barang; dan

e' membuat raporan penerimaan, penyaluran/pendistribusian dan sisa

barang persediaan yang dikelolanya;

f. melakukan inventarisasi fisik barang persediaan.

Pasal 11

Pengurus barang sebagaimana dimaksud dalam pasal g huruf c bertugas

membantu penyimpan barang dalam pendistribusian barang persediaan dan

menyelenggarakan administrasi persediaan.

pa.d 12

Pelaksana akuntansi sebagaimana dimaksud dalam pasal g huruf d

bertugas mencatat nirai sisa persediaan barang daLam 1aporan keuangan sKpD.

9\



Parel 13

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 huruf f bertugas menghimpun laporan tentang

persediaan dari seluruh SKpD;

Past 14

Dinas Pendapatan Pengeroraan Keuangan dan Aset Daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 huruf g merupakan pihak yang menggunakan data

persediaan dalam penJrusunan raporan pertanggungiawaban pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan penyusunan

perubahan APBD.

PEITATAUSAHAAIT **ffi #*",o,** PAI,A sxPD

Pa.el 15

Persediaan barang dapat diperoleh dari pengadaan maupun hibah.

Pa.al 16

(l) Hasil pelaksanaan pengadaan barang persediaan sebagaimana dimaksud

dalam Pasat 15 diterima oleh penyimpan barang.

\' (21 Penerimaan barang persediaan sebagaimana dimaksud pa.da ayat (l)
selanjutnya disimpan dalarn gudang atau tempat penyimpanan.

(3) Penyimpan barang sebagaimana dimaksud pa.da ayat (l), berkewajiban

melaksanakan administrasi penerimaan barang persediaan.

paral lz
Administrasi penerimaan barang persediaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 16 ayat (3) meliputi:

a. daftar pengadaan barang;

b. buku barang;

c. buku penerimaan barang; 
e$



d. kartu barang; dan

e. kartu persediaan barang.

Pasal 18

(l) Daftar pengadaan barang sebagaimana dimaksud dalam pasal 17

huruf a merupakan daftar yang digunakan untuk mencatat pengadaan

barang persediaan.

(21 Format dan petunjuk pengisian Daftar pengadaan Barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam l^ampiran I yang merupakan

bagan tidak terpisahkan dari peraturan Walikota ini.

Patal 19

Buku barang sebagaimana dimaksud dalam pasal lZ huruf b

merupakan buku untuk mencatat barang persediaan yang diterima dan

dikeluarkan oleh penyimpan barang.

Format dan petunjuk pengisian buku barang sslqgaimanEr dimaksud

pada ayat (1) tersebut d6lsm r arnpiran II yang merupakan bagran

tidak terpisahkan dari peraturan WaliKota ini.

Pa.al 2()

Buku penerimaan barang sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 huruf c

merupakan buku yang digunakan untuk mencatat penerimaan barang

persediaan.

Format dan petunjuk pengisian buku penerimaan barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam I +rnpiran III yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari peraturan Walikota ini.

Pe.aI 21

Kartu barang sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 huruf d

merupakan kartu yang digunakan untuk mencatat penerimaan dan

pengeluaran per jenis barang persediaan.
9r
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Format dan petunjuk pengisian kartu barang sebagaimala dimaksud

pada ayat (1) tersebut dalam l^ampiran IV yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Pts8l22

Kartu persediaan barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf e

merupakErn kartu yang digunakan untuk mencatat daftar sisa barang

persediaan.

Format dan petunjuk pengisian kartu persediaan barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam Lampimn V yang merupakan

bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Pasal 23

Barang yang didistribusikan dan atau digunakan dicatat oleh penyimpan barang

ke dalam :

a. buku pengeluaran barang;

b. kartu barang; dan

c. kartu persediaan barang.

Pasal 24

\' (l) Buku Pengeluaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 huruf a

merupakan buku yang digunakan untuk mencatat pengeluaran barang

persediaan.

{21 Format dan petunjuk pengisian buku pengeluaran barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (l) tersebut dalam Lampiran VI yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari peraturan Watikota ini.

Paset 25

(l) Setiap akhir bulan penyimpan barang meLaporkan data sisa persediaan

kepada pelaksana akuntansi SKpD.
gtr

(21

(1)

(2)



(21 Data sisa persediaan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) digunakan

sebagai bahan penyusunan neraca SKPD.

(3) Format dan petunjuk pengisian laporan bulanan mutasi barang persediaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam l,ampiran VII

yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BABV
PETATAUSAIIAAT BARAI|G PERSEDIAAT PAIIA I'XIT XER'A I'AIT

INIIT PELATSAITA TErITIS

Parat 26

SKPD yang mempunyai beberapa unit kerja dan atau UpT, dapat menunjuk

\-, pengurus barang unit keq'a dan atau pengurus barang UpT untuk

menatausahakan barang persediaan.

Pasl 27

Barang yang dibeli dan atau diterima oleh pengurus barang unit kerja

dan atau UPT dicatat kedalam:

a. daftar pengadaan barang;

b. karhr barang; dan

c. kartu persediaan barang.

I
Pa*l 2E

Barang yang didistribusikan dan atau digunakan dicatat oleh pengurus barang

ke dalam :

a. kartu barang; dan

b. kartu persediaan barang.

Prlel 29

(l) Setiap al<hir bulan pengurus barang menyampaikan data sisa

persediaan kepa.da penyimpan barang SKpD.
h



(21 Penyimpan barang SKPD merekap data-data sisa persediaan dari

pengurus barang unit keg'a dan atau pengurus barang UpT serta sisa

persediaan yang dikelolanya.

(3) Rekapitulasi sisa persediaan sebagaimana dimaksud pada ayat (21

disampaikan kepada pelaksana akuntansi SKpD yang akan digunakan

sebagai bahan penyusunan neraca SKPD.

BAB VI
SISTEU ITFORUASI U,AITA.'EUEI| BARATG PERSEDIAAT

Pa.al 30

(l) Pendaftaran, pencatatan dan pelaporan barang persediaan menggunakan
\- aplikasi Sistem Informasi Manajemen Barang persediaan.

(2) DPKAD membangun aprikasi Sistem Informasi Manajemen Barang

Persediaan.

(3) Setiap sKPD/unit Kerja harus menggunakan aplikasi sistem Informasi

Manajemen Barang persediaan.

BAB VU
PEI|GHAPIUSA,r BARAITG PERSEDIAAIT

Pa.ef 31

(1) Barang persediaan yang rusak, usang, kadaluarsa, dan hilang dapat

dihapus dari daftar barang persediaan.

(2) Persediaan dengan kondisi rusak, usang, kadaluarsa tidak disajikan daram

neraca tetapi diungkapkan datam Catatan atas La.poran Keuangan (CaLK). 
]

(3) Pengguna/ Kuasa pengguna Barang mengajukan penghapusan barang 
I

ipersediaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada pengerola melalui

Dinas Pendapatan, pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah berdasarkan

usul Penyimpan Barang.

(4) Pelaksanaan penghapusan barang persediaan dilakukan oleh sKpD

yang bersangkutan dengan melibatkan SKpD terkait 
gr



(l)

(2t

(5) Hasil penjualan barang persediaan yang telah dihapus, disetorkan

sebagai pendapatanasli daerah.

BABVIII
PTLAPORA,r

Palal 32

Penyimpan barang secara administrasi wajib mempertanggungiawabkan

atas barang yang dikelolanya.

Laporan pertanggunglawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a' laporan triwulan yang paring lambat dikirimkan tanggal 15 April dan 15

oktober tahun berS'aran, sebagaimana pada lampiran vIII peraturan

Walikota ini.

b' laporan semesteran yang paling lambat dikirimkan tanggar 15 Juli tahun

be{alan' sebogaimana pada lampiran IX peraturan warikota ini .

c' laporan tahunan paling rambat dikirimkan pada tanggal 15 Januari

tahun berikutnya, sebagqimana pada lampiran x peraturan Walikota ini.

Panl 33

setiap akhir semester dan akhir tahun penyimpan barang merraksanakan

inventarisasi fisik barang persediaan.

Hasil inventarisasi fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (U

dituangkan daram Berita Acara Inventarisasi Barang persediaan dan

disampaikan kepada pelaksana akuntansi SKpD.

Format Berita Acara Inventarisasi Barang persediaan sebpgaimana

dimaksud pada ayat (2) tersebut dalam ls6piran XI yang merupakan

bagran tidak terpisahkan dari peraturan Walikota ini.
9q

(1)

(2t

(3)



Pasal 34

Laporan sebagaimana dimaksud daram pasal 32 ayat (2) disampaikan kepada

walikota melalui Kepala Dinas pendapa.tan, pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah.

BA8 IX
XETEITTT'AIT PEICI'TUP

Pa.al 35

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan

waliKota ini dengan penempatannya datam Berita Daerah Kota Kotamobagu.

Ditetapkan di Kotamobagu
pada tanggal 1l -Yombei 2ots

9IWALIKOTA KOTAMOBAGU,pMdiundangkan di Kotamobagu
pada tanegal lt -Qg{ambcr gor$

BERITA DAERAH KOTA KOTAMOBAGU TAHUN 2015 NOMOR 
'B

6rxoTe KoTAy'OBAGU,
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